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Maleat anhidrat merupakan salah satu produk dari industri kimia yang 
memiliki berbagai macam manfaat dalam industri. Penggunaan dari maleat anhidrat 
diantaranya adalah untuk bahan baku industri alkyd resin yang digunakan pada 
industri cat, rosin adduct yang merupakan papper sizing agent pada industri kertas, 
dan resin polyester tak jenuh yang digunakan untuk membuat fiber glass, serta 
fumaric acid yang digunakan sebagai bahan pemanis buatan, aditif bahan pangan 
dan aditif pakan ternak. 
 Banyaknya pemanfaatan dari maleat anhidrat di Indonesia, membuat 
kebutuhan akan resin polyester yang makin lama makin meningkat ini tidak dapat 
terpenuhi. Hal ini membuat Indonesia pada akhirnya harus melakukan impor maleat 
anhidrat demi mencukupi kekurangan dari resin poliester yang dibutuhkan. 
Sehingga pembangunan pabrik maleat anhidrat ini sangat dibutuhkan untuk dapat 
mengurangi jumlah impor dan dapat mendukung perkembangan industri khususnya 
didalam negeri. 
Perancangan pabrik maleat anhidrat pada skala besar dilakukan dengan 
kapasitas sebesar 6.000 ton/tahun. Dengan bahan baku benzena yang diperoleh dari 
PT. Pertamina (Persero) Cilacap, Jawa Tengah dan Oksigen dari udara yang 
diperoleh dari daerah sekitar. Maleat anhidrat akan diproduksi melalui reaksi 
oksidasi parsial benzena fase gas dalam Packed-Bed Catalytic Reactor 
menggunakan katalis campuran V2O5 dan MoO3 dengan konversi benzena yang 
terbentuk menjadi Maleat Anhidrat yaitu sebesar 62%. Reaksi oksidasi parsial 
benzena menghasilkan Maleat Anhidrat sebagai produk utama dan Quinone, CO2, 
serta H2O sebagai produk samping. 
Prarencana pabrik maleat anhidrat dengan bahan baku benzena ini memiliki 
rincian sebagai berikut; 
Bahan Baku  : Benzena 
Kapasitas Produksi : 6.000 ton/tahun 
Utilitas  : Air   = 24,11	m3/hari 
: Listrik = 74,9 kW/hari 
: Batu Bara = 15,42 ton/tahun 
Jumlah Tenaga Kerja : 114 orang 
Lokasi Pabrik  : Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah 
Analisa Ekonomi 
Rate of Return (ROR) sebelum pajak  = 55% 
Rate of Return (ROR) setelah pajak  = 45% 
Pay Out Time (POT) sebelum pajak  = 1 tahun 6 hari 
Pay Out Time (POT) setelah pajak  = 1 tahun 8 bulan 1 hari 
Break Even Point (BEP)   = 58,89% 
	 	





Maleat Anhydrous is one of the products of the chemical industry that has 
a wide range of benefits in the industry. Use of the anhydrous maleate is for the raw 
materials of resin industry alkyd used in the paint industry, Rosin adduct which is 
a papper sizing agent in the paper industry, and the unsaturated polyester resin used 
to make fiber glass, and fumaric acid used as artificial sweetener, food additives 
and livestock feed additives. 
The number of utilization of the anhydrous maleate in Indonesia, making the need 
for polyester resins continues to increase and this increase cannot be fulfilled. This 
makes Indonesia in the end must perform an anhydrate import of maleate to be 
insufficient of the required polyester resin. So that the development of this 
anhydrous maleate factory is needed To be able to reduce the number of imports 
and can support industry developments especially within the country. 
 
Design of plant Maleate anhydrous on a large scale is done with capacity of 
6,000 tons/year. With the raw material of benzene obtained from PT. Pertamina 
(Persero) Cilacap, Central Java and oxygen from the air obtained from the 
surrounding area. Anhydrous maleate will be produced through the gas phase 
partial oxidation of benzene in a Packed-Bed Catalytic Reactor using a mixture of 
catalysts V2O5 and MoO3 with a benzene conversion that formed into Maleat 
anhydrate of 62%. The benzene partial oxidation reaction produces Anhydrous 
Maleate as the main product and Quinone, CO2, and H2O as side product. 
 
Pre-planned plant Maleate anhydrous with the raw material of benzene has the 
following details;  
Raw Material   : Benzene  
Production capacity  : 6,000 tons/year 
Utilities   : Water = 24.11 m3/day  
: Electricity = 74.9 kW/day 
: Coal = 15.42 tons/year  
Total workforce  : 114 people 
Factory Location  : Cilacap Regency, Central Java   
 
Economic analysis  
Rate of Return (ROR) before tax = 55% 
Rate of Return (ROR) after tax = 45%  
Pay Out Time (POT) before tax = 1 Year 6 days  
Pay Out Time (POT) After tax = 1 year 8 months 1 day 
Break Even Point (BEP)  = 58,89% 
 
 
